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PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN BELAJAR GERAK  ANAK SD YANG DIAPLIKASIKAN KE 
DALAM PROSES PEMBELAJARAN PENJAS 

 
Muhammad Arfa 

Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Abstrak. Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
perkembangan individu secara keseluruhan. Keterampilan fisik yang dibutuhkan anak untuk 
kegiatan serta aktifitas olah raga bisa dipelajari dan dilatih di masa-masa awal perkembangan. 
Sangat penting untuk mempelajari keterampilan ini dengan suasana yang menyenangkan, 
tidak berkompetisi agar anak-anak mempelajari olah raga dengan senang dan merasa nyaman 
untuk ikut berpartisipasi. Hindari permainan di mana seseorang atau sekelompok orang 
menang dan kelompok lain kalah. Anak-anak yang secara terus menerus kalah dalam sebuah 
permainan memiliki kecenderungan merasa kurang percaya akan kemampuannya dan akan 
berkenti berpartisipasi. Tujuan pendidikan fisik untuk anak-anak yang masih kecil adalah untuk 
mengembangkan keterampilan dan ketertarikan fisik jangka panjang.Perkembangan motorik 
adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada dasarnya, 
perkembangan ini berkembang sejalan dengn kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, 
setiap gerakan sesederhana apapun, adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks 
dari berbagai bagian dan system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Anak, Belajar Gerak, Pembelajaran Penjas 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif, artinya 

pengukuran kuantitatif dapat mengukur pertumbuhan yang bisa terlihat secara nyata contohnya tinggi 

badan dan berat badan,  sedangkan pengukuran kualitatif digunakan untuk mengukur perkembangan 

anak yang tidak terlihat secara nyata  namun dengan beberapa kriteria tertentu dapat mengukur 

perkembangan anak, contohnya perkembangan kognitif dan perkembangan motorik anak. Pengukuran 

pertumbuhan dan perkembangan anak dilakukan untuk melihat apakah anak sudah memiliki kemampuan 

atau pertumbuhan yang sesuai dengan kriteria dalam umur mereka sebagai evaluasi  untuk memberi 

makna dari hasil yang telah diraih oleh individu. Pertumbuhan dan perkembangan terjadi di masa anak-

anak, oleh karena itu butuh perhatian yang lebih khusus untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan motorik anak. Motorik 

merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara 

susunan saraf, otot dan otak. Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan motorik halus. Motorik 

kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh 

anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, misalnya kemampuan untuk duduk, 

menendang, berlari dll, sedangkan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot halus atau 

sebagian anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih, misalnya 

memindahkan benda dari tangan, mencoret, menyusun, menggunting, dan menulis. 
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Pendidikan jasmani yang berorientasi pada developmental education mengarahkan kegiatan anak 

melalui pemenuhan kebutuhan keterampilan pada diri anak. Disamakan dengan tahap perkembangan 

fisik dan mentalnya, setiap kelompok anak diarahkan pada keterampilan gerak yang dibutuhkan anak. 

Misalnya, bagi anak usia dibawah lima tahun, perlu dikembangkan kemampuan pengaturan tubuhnya dan 

bagi anak usia diatasnya perlu dikembangkan keterampilan dasarnya. Sementara bagi anak yang lebih 

dewasa diarahkan pada keterampilan-keterampilan khususnya, seperti yang dikembangkan dalam 

cabang-cabang olah raga tertentu.Keterampilan yang terspesialisasi adalah keterampilan yang digunakan 

dalam cabang olahraga dan wilayah pendidikan jasmani lainnya. Keterampilan ini meliputi kegiatan 

dengan peralatan (misalnya senam alat), gerakan-gerakan akrobatik, tari-tarian, serta permainan khusus 

atau tempat seperti sepak bola, bola voli, bola basket dan lain-lain. 

 

PEMBAHASAN 

Pertumbuhan dan Perkembangan Belajar Gerak Anak SD Dalam Penjas 

Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan “kuantitatif” yang menyangkut peningkatan ukuran dan 

struktur biologis. Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan 

fungsi-fungsi fisik yang berlangsung secara normal pada anak yang sehat, dalam perjalanan waktu 

tertentu. Pertumbuhan dapat juga diartikan sebagai proses transmisi dari konstitusi fisik (keadaan tubuh 

atau jasmaniah) yang herediter dalam bentuk proses aktif secara berkesinambungan.Pertumbuhan tidak 

berproses secara bebas, tetapi dipengaruhi oleh beberapa aspek. Aspek-aspek yang mempengaruhi 

pertumbuhan, yaitu: 

1. Anak sebagai keseluruhan 

Anak sebagai keseluruhan tumbuh oleh kondisi dan interaksi dari setiap aspek kepribadian yang ia 

miliki. Intelek akan berhubungan dengan kesehatan jasmaninya. Kesehatan jasmaninya sangat 

dipengaruhi oleh emosinya. Sedangkan emosinya dipengaruhi oleh keberhasilan anak di sekolah, 

kesehatan jasmaninya, dan kapasitas mentalnya. Pertumbuhan anak, baik fisik, intelektual, maupun 

sosial, sangat ditentukan oleh latar belakang keluarganya, latar belakang pribadinya, dan aktivitas sehari-

hari. 

2. Umur mental anak mempengaruhi pertumbuhannya 

Umur mental anak mempengaruhi kapasitas mentalnya. Kapasitas mental anak akan 

mempengaruhi prestasi belajarnya. Hasil penelitian mengenai hubungan antara prestasi belajar dengan 

pertumbuhan anak menunjukkan adanya hubungan yang erat diantara keduanya. 

3. Permaslahan tingkah laku sering berhubungan dengan pola-pola pertumbuhan 

Harus disadari bahwa pertumbuhan menimbulkan situasi-situasi tertentu yang menimbulkan 

masalah-masalah pada tingkah laku. Masalahnya adalah ada anak yang pertumbuhannya cepat, lambat, 

atau tidak teratur. Anak memiliki energi dari makanan. Energi itu digunakan untuk beraktivitas dan 
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pertumbuhan. Ketika energi lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan maka aktivitas anak akan 

berkurang. Begitu pula ketika energi lebih banyak digunakan untuk beraktivitas maka pertumbuhannya 

akan lambat bahkan seolah-olah istirahat. 

4. Penyesuaian pribadi dan sosial mencerminkan dinamika pertumbuhan  

Peristiwa pada anak akibat peryumbuhan setelah dihadapkan dengan tantangan kultural 

masyarakat, terutama harapan-harapan orang tua. Guru-guru, dan teman-teman sebaya tercermin di 

dalam penyesuaian sosialnya. Jika pertumbuhan anak berjalan kurang normal, maka ada beberapa faktor 

penyebab yang mengganggunya. 

 Dalam pendidikan jasmani di Sekolah Dasar mencakup ruang lingkup yang luas karena terkait 

langsung dengan karakteristik anak-anak dari berbagai usia. Dilihat dari tahapan pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak pada tingkat usia sekolah dasar, sedikitnya terlibat 3 tahapan, yaitu: 

a. Tahapan akhir dari masa kanak-kanak awal (antara usisa 5-7 tahun) 

b. Tahapan masa kanak-kanak akhir (middle childhood)  

c. Tahapan awal dari pra-adolesen ( yang bisa dimulai pada usia 8 tahun atau rata- rata usia 10 

tahun) 

Karakteristik Anak Didik Sekolah Dasar 

Menurut Nasution (1993:44) masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang 

berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira sebelas atau dua belas. Usia ini ditandai dengan 

mulainya anak masuk sekolah dasar, dan dimulainya sejarah baru dalam kehidupannya yang kelak akan 

mengubah sikap-sikap dan tingkah lakunya. Para guru mengenal masa ini sebagai “masa sekolah”, oleh 

karena pada usia inilah anak untuk pertama kalinya menerima pendidikan formal. Tetapi bisa juga 

dikatakan bahwa masa usia sekolah adalah masa matang untuk belajar maupun masa matang untuk 

sekolah. Disebut masa sekolah, karena anak sudah menamatkan taman kanak-kanak, sebagai lembaga 

persiapan bersekolah yang sebenarnya. Disebut masa matang untuk belajar, karena anak sudah 

berusahauntuk mencapai sesuatu, tetapi, perkembangan aktivitas bermain yang hanya bertujuan untuk 

mendapatkan kesenangan padawaktu melakukan aktivitas itu sendiri. Disebut masa matang untuk 

sekolah, karena anak sudah menginginkan kecakapan-kecakapan baru, yang dapat diberikan sekolah. 

Sebagai hasil pemberian bantuan yang diberikan keluarga, dan taman kanak-kanaknya, pada 

masa ini anak telah mengalami perkembangan-perkembangan yang membantu anak untuk dapat 

menerima bahan yang diajarkan oleh gurunya. Dalam masa usia sekolah ini, anak sudah siap untuk 

menjelajahi lingkungannya. Ia tidak puas lagi sebagai penonton saja, ia ingin mengetahui ligkungannya, 

tata kerjanya, bagaimana perasaan-perasaan, dan bagaimana ia dapat menjadi bagian dari lingkungan. 

Masa usia sekolah dianggap oleh Suryobroto (1990:119) sebagai masa intelektual atau masa 

keserasian bersekolah. Tetapi dia tidak berani mengatakan pada umur berapa tepatnya anak matang 

untuk masuk sekaolah dasar. Kesukaran penentuan ketepatan umur anak matang untuk masuk sekolah 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 
FIK Unimed, 8 September 2018:  

 Digital Library , Universitas Negeri Medan 
 

338 
 

dasar disebabkan kematangan itu tidak ditentukan oleh umur semata-mata, namun pada umur antara 6 

atau 7 tahun biasanya anak matang telah matang untuk masuk sekolah dasar. 

Pada masa keserasian bersekolah ini secara relatif anak-anak lebih mudah dididik daripada masa 

sebelum atau sesudahnya. Masa ini menurut Supryobroto dapat diperinci menjadi dua fase, yaitu: (1) 

Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira umur 6 atau 7 sampai 9 atau 10 tahun dan (2) Masa 

kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kira-kira 9 atau 10 tahun sampai kira-kira 12 atau 13 tahun. 

Hubungan Penjas denganPertumbuhan dan Perkembangan Gerak Anak Didik 

Untuk memahami hubungan timbal balik antara Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan anak didik, menurut Wawan Sutrisna (2008: 2) terdapat dua 

asumsi yang melandasinya. 

Terkait dengan hal tersebut, guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

SD hendaknya memahami prinsip pertumbuhan dan perkembangan anak didik sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara terus menerus, sejak seseorang 

dalam bentuk janin sampai batas usia tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut maka pertumbuhan 

dan perkembangan yang tampak saat ini merupakan kelanjutan dari pertumbuhan dan 

perkembangan sebelumnya. Hal tersebut memberikan implikasi terhadap penyusunan program 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Penyusunan program Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan pada masing-masing tingkat pendidikan hendaknya merupakan satu kesatuan yang 

berkesinambungan. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA} hedaknya merupakan kelanjutan dari Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Dasar. 

2. Pada perjalanan usia anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang berbeda. Tiap tahap perkembangan memiliki karakteristik yang berbeda.Program Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang efektif adalah program yang memperhatikan dan 

mempertimbangkan dengan seksama pertumbuhan dan perkembangan anak. 

3. Tiap individu memiliki karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut mempunyai implikasi terhadap penyusunan program Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Program Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang 

efektif adalah program yang disusun secara individualistik. Artinya program yang disusun sesuai 

dengan kebutuhan individu. Tetapi pembuatan program itu sangat sulit untuk dilakukan paling tidak 

program disusun berdasarkan kebutuhan kelompok, misalnya kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

 

Pendidikan Jasmani Olahraga  Kesehatan Kesegaran Jasmani  Dan Gerak 

 Pendidikan Jasmani melalui aktivitas jasmani secara langsung dapat meningkatkan kualitas 

kesegaran jasmani anak didik. Kesegaran jasmani diklasifikasikan menjadi dua: 
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1. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan (health related fitness) 

terdiri atas daya tahan jantung dan paru-paru ,kekuatan otot, kelentukan dan komposisi tubuh 

2. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan (skill related fitness) terdiri atas 

keseimbangan, daya ledak, koordinasi dan kelincahan. 

3. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan anak sangat dibutuhkan untuk memacu 

pertumbuhan dan perkembangannya. Dengan kesegaran jasmani yang baik anak dapat melakukan 

berbagai aktivitas fisik yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan serta tahan terhadap 

serangan penyakit. 

4. Kesegaran jasmani tidak menjadi dasar langsung bagi berkembangan berfikir, tetapi dapat 

memberikan suplai bagi bahan-bahan yang dibutuhkan oleh otak. Dengan pertumbuhan otak yang 

baik maka akan tercipta pula kemungkinan lahirnya kemampuan berpikir yang cemerlang. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan Nilai-Nilai Sosial 

Pada saat siswa melakukan aktivitas fisik terdapat berbagai aspek yang dikandungnya. Para ahli 

menegaskan bahwa pada saat itu anak sedang melakukan interaksi dengan dunia luar; dunia bermain 

dan dan dunia realitas yang dihadapinya. Bermain tidak dapat dipandang sebagai aspek biologis, 

melainkan sedang terjadi interaksi psiko-sosial yang memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Menurut Wawan Sutrisna (2008: 6) bermain dan bergerak merupakan fenomena universal 

manusia. Dalam pertumbuhan dan perkembangan anak bermain merupakan pemicu awal yang dapat 

menggerakan keseluruhan aspek pertumbuhan dan perkembangan Sementara itu Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan merupakan merupakan pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik untuk 

merealisasikan program pembelajarannya.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan pendidikan yang dapat memberikan 

pengalaman konkrit tentang bebagai makna nilai -nilai sosial. Nilai saling menghargai, kerjasama, saling 

berkompetisi dengan sehat, tidak kenal lelah, pantang menyerah dan bersahabat merupakan nilai-nilai 

sosial yang dapat diinternalisasi melalui program Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan satu-satunya pendidikan yang merealisasikan 

nilai-nilai sosial dalam diri anak. Dalam proses Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tidak hanya 

ditujukan pada upaya pencapaian keterampilan dan kesegaran jasmani yang tinggi, tetapi akan tercipta 

pula proses internalisasi nilai-nilai sosial seperti dijelaskan diatas. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan memberikan pengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak didik. 

Bahkan dalam upaya peningkatan sumber daya menusia Indonesia yang sehat, kuat, terampil, pantang 

menyerah, kerja keras dan memiliki kemampuan beradaptasi dengan berbagai perubahan masa depan. 
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Hal tersebut membuktikan bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan pendidikan 

yang sangat berguna bagi anakSehubungan dengan hal tersebut, guru mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan harus mengupayakan agar mata pelajaran ini dapat lebih optimal 

Dalam berperan merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Selain itu, guru mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan diharapkan dapat bekerjasama dengan guru lain 

sehingga mata pelajarannya dapat didukung oleh guru kelas atau guru-guru pengampu mata pelajaran 

lainnya di sekolah. 
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